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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Langkah-Langkah Mengolah Data DEM 

 

1. Membuka Program ArcGIS Destop 10.6.1, langkah pertama ialah membuka aplikasi 

ArcGIS Destop 10.6.1 dengan cara pilih icon ArcGIS Destop 10.6.1 kemudian tunggu 

beberapa saat. Tampilan awal lembar kerja ArcGIS Destop 10.6.1 dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1 Tampilan awal program ArcGIS Destop 10.6.1 

 
2. Mengatur koordinat pada lembar kerja. Setelah membuka program, kemudian 

melakukan pengaturan koordinat agar project yang dikerjakan memiliki koordinat yang 

sama. Pertama-tama klik kanan pada bagian layer, klik properties, akan muncul jendela 

data frame properties pada lembar kerja kemudian klik menu coordinate system lalu 

pilih WGS 1984 UTM Zone 49S, lalu klik okey. Tampilan langkah- langkah daoat 

dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2 Mengatur koordinat pada project 

 
3. Menyimpan project pada folder yang telah ditentukan, setelah melakukan pengaturan 

koordinat selanjutnya ialah menyimpan project yang telah diatur. Langkah awal yang 

harus dilakukan klik icon , kemudian pilih folder dan menuliskan nama file pada 

project yang ingin disimpan. Cara menyimpan project dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3 Menyimpan project   

 
4. Input data, dalam penelitian ini untuk membuat DEM diperlukannya beberpa input data 

antara lain, data titik elevasi sungai, peta kontur RBI titik tinggi GPS dan kontur sungai. 

Tampilan data input dapat dilihat pada gambar 4. 
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Gambar 4 Input data  

 

5. Membuat peta raster, pembuatan peta raster dari data yang telah diinput pada langkah 

sebelumnya menggunkan tool Topo to Raster. Data-data dimasukkan kedalam kolom 

Input Feratur Data, pilih lokasi penyimpanan dan output of cells dirubah menjadi 10 

kemudian okey. Detail pengerjaan dapat dilihat pda gambar 5. 

 

Gambar 5 Contoh Input data pada Tool Topo to Raster 
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6. ArcGIS akan memproses pembuatan DEM, hasil akhir dapat dilihat pada gambar 6. 

 

Gambar 6 Hasil Akhir Pembuatan Peta DEM 

 
  



51
 

 
 

Lampiran 2. Langkah-Langkah Mengolah Data TIN 

 
1. Peta raster yang telah dibuat di konfersi menjadi point dengan menggunakan tool 

Raster to Points. Pada menu Raster to Point, isikan raster yang telah dibuat sebelumnya 

pada kolom input raster. 

 

Gambar 1 Tampilan pada menu Raster to Point 

 

2. Pembuatan TIN dilakukan dengan tool Create TIN, isi data lokasi penyimpanan pada 

Output TIN, koordinat pada kolom Coordinate System dan masukkan layer point yang 

telah dibuat kedalam kolom Input Feature Class kemudian klik ok. 

 

Gambar 2 Menu Input Tool pada Create TIN 
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3. ArcGIS akan memproses pengolahan TIN. Hasil akhir dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3 Hasil akhir pembuatan Peta TIN 
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Lampiran 3. Langkah-langkah Pemodelan Geometri Sungai Gajahwong 
 
1. Memasukkan TIN pada program ArcGIS Destop. Kemudian project disimpan pada 

tempat yang sudah ditentukan. 

 

Gambar 1 Tampilan file TIN pada lembar kerja 

 
2. Setelah berhasil menyimpan project, langkah selanjutnya adalah mengaktifkan extensi 

Hec-GeoRAS dengan cara klik kanan disembarang tempat kemudian pilih Hec-

GeoRAS. Setelah di aktifkan akan muncul tool Hec-GeoRAS yang akan digunakan 

dalam pemodelan geometri sungai. 

 

Gambar 2 Mengaktifkan Ekstensi Hec-GeoRAS 
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Gambar 3 Ekstensi Hec-GeoRAS 

 
3. Langkah selanjutnya ialah mengatur lembar kerja menggunakan submenu Layer Setup 

yang berada pada menu RAS Geometry. Pada jendela Layer Setup, Select Terrain 

diubah menjadi nama file TIN yang telah dimasukan. Kemudian klik OK. 

 

Gambar 4 Mengatur lembar kerja 

 
4. Setelah lembar kerja diatur, langkah selanjutnya ialah membuat bagian-bagian sungai 

antara lain Stream Centerline (Sungai), Bank Lines (Tebing Sungai), Flow Path (Garis 

Bantaran Banjir) dan XS Cut Lines (Penampang Melintang Sungai). 

 

Gambar 5 Submenu Create RAS Layer 
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5. Membuat Layer Stream Centerline 

a. Pada submenu Create RAS Layer pilih Steam Centerline. Ketik nama layer pada 

bagian kolom Stream Centerline kemudian klik OK. Setelah itu akan terbentuk layer 

baru.   

 

Gambar 6 Proses pembuatan layer Stream Centerline 

b. Setelah layer terbentuk langkah selanjutnya adalah menggambarkan Stream 

Centerline pada lembar kerja menggunakan menu Editor, start editing, pilih layer 

Stream Centerline dengan type line, kemudian lakukan penggambaran dari hulu ke 

hilir. 

 

Gambar 7 Proses penggambaran sungai 

 

c. Penggambaran yang telah selesai kemudian disimpan dengan cara Save Editing lalu 

Stop Editing. Langkah selanjutnya ialah memberikan identitas, klik pada symbol  

kemudian isikan identitas.  
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Gambar 8 Pengisian identitas sungai 

 
d. Langkah selanjutnya adalah mengisi atribut layer stream Centerline. Klik Ras 

Geometry, Stream Centerline, pilih All. Program ArcGIS akan memproses hingga 

selesai. 

 

Gambar 9 Hasil akhir Stream Centerline 

 
6. Membuat Layer Bank Lines 

a. Pada submenu Create RAS Layer pilih Banks. Ketik nama layer pada bagian kolom 

Banks Line. kemudian klik OK. Setelah itu akan terbentuk layer baru 
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Gambar 10 Proses membuat Layer Banks 

 
b. Setelah layer terbentuk langkah selanjutnya adalah menggambarkan Bank pada 

lembar kerja menggunakan menu Editor, start editing, pilih layer Bank dengan type 

line, kemudian lakukan penggambaran sisi kanan dan sisi kiri Bank dari hulu ke 

hilir 

 

Gambar 11 Hasil akhir pembuatan Layer Banks 

 
7. Membuat Layer Flow Path  

a. Pada submenu Create RAS Layer pilih Flowpath Centerline, Default Name 

kemudian klik OK. Setelah itu akan terbentuk layer baru. 
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Gambar 12 Proses pembuatan layer Flowpath 

 
b. Setelah layer terbentuk langkah selanjutnya adalah menggambarkan Bank pada 

lembar kerja menggunakan menu Editor, start editing, pilih layer Flowpath dengan 

type line, kemudian lakukan penggambaran sisi kanan dan sisi kiri dari hulu ke hilir. 

 

Gambar 13 Proses Penggambaran Flowpath 

 
c. Setelah melakukan penggambaran Flowpath. Selanjutnya memberikan keterangan 

garis center, left dan right. Pada menu Hec-GeoRAS, pilih select Flowpath and 

Assign Line Type Atribute, klik garis tersebut kemudian isikan pada line type untuk 

jenis garisnya 
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Gambar 14 Proses Memberi keterangan pada Flowpath 

 

 

Gambar 15 Hasil akhir pembuatan Layer Flowpath 

 
8. Membuat Layer XS Cut Lines 

a. Pada submenu Create RAS Layer pilih XS Cut Line. Ketik nama layer pada bagian 

kolom Cross sectional Cut Lines. kemudian klik OK. Setelah itu akan terbentuk 

layer baru. 
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Gambar 16 Proses Pembuatan Layer XS Cut Lines 

 
b. Setelah layer terbentuk langkah selanjutnya adalah menggambarkan XS Cut Lines 

pada lembar kerja menggunakan menu Editor, start editing, pilih layer XS Cut 

Lines dengan type line, kemudian lakukan penggambaran. 

 

Gambar 17 Hasil Akhir penggambaran XS Cut Lines 

 
c. Setelah semua tergambar, langkah selanjutnya mengisi Attributes dari XS Cut Lines, 

dengan cara, klik RAS Geometry, XS Cut Lines Attibutes, pilih dan klik All, klik 

oke. 
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Gambar 18 Proses pengisian Attributes XS Cut Lines 

 
d. Untuk mengetahui hasil proses pengisian atribut dapat dilihat melalui Table of 

Content pada layer XS Cut Lines. 

 

Gambar 19 Hasil Akhir Pembuatan XS Cut Line 
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9. Export RAS Data. Setelah semua komponen geometri sungai telah ada langkah 

selanjutnya ialah Export data tersebut. Petama klik RAS Geometry, Export RAS Data. 

Pilih lokasi penyimpanan kemudian klik ok. 

 

Gambar 20 Proses Export RAS data 

 

 

Gambar 21 Hasil akhir peta geometri Sungai Gajahwong 
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Lampiran 4. Langkah-langkah Pemodelan Hidraulika 

 

1. Membuka Program HEC-RAS 5.0.1, buat new project kemudian save di folder yang 

telah ditentukan 

 

Gambar 1 Membuat project baru 

 
2. Masukan file GIS yang didapat dari langkah sebelumnya menggunakan import 

geometry data  GIS format.  

 

Gambar 2. Import data hasil digitasi HEC-GeoRAS  

 
 
3. Muncul kotak dialog, pilih file hasil digitasi kemudian klik OK. 
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Gambar 4. Kotak dialog Import #GIS Format data file 

 

4. Muncul kotak dialog Import Geometry Data yang terdiri dari beberapa tab menu. Pada 

menu Intro pilih satuan yang akan digunakan. Pada penelitian ini digunakan satuan SI 

(metric) units, klik Next hingga pada bagian terakhir klik Finished-Import Data. 

 

Gambar 5 Tampak atas geometri sungai 

 
5. Untuk melihat tampilan potongan sungai dapat dilakukan dengan cara klik Edit and/or 

create cross sections pada pada toolbar editors. 
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Gambar 6 Tampilan cross sections 

 
6. Simpan geometri dengan cara klik menu file  save geometri data  tuliskan nama 

file-nya kemudian OK. 

 

Gambar 7 Menyimpan geometri data 

 

7. Melakukan input angka manning dengan cara klik menu tables  

(horizontal varied), akan muncul kotak dialog , kemudian 

isikan angka manning pada setiap cross. 
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Gambar 8 Tampilan menu tables 

 

 

Gambar 9 Memasukan nilai angka manning 

 
8. Melakukan Input Debit dan Slope. Dengan cara klik menu edit  steady flow data 

kemudian isikan nilaidebit pada kolom yang tersedia. Kemudian klik reach boundary 

conditions, akan muncul kotak dialog. Klik pada kolom upstream kemudian klik pada 

bagian normal depth lalu isikan nilai slope. Lakukan langkah yang sama pada kolom 

downstream.  
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Gambar 10 Pengisian nilai debit 

 

 

Gambar 11 Pengisian nilai slope 

 

9. Running program HEC-RAS simulasi steady dengan cara klik run  steady flow 

analisis. Akan muncul kotak dialog, isi geometry file dan steady flow file dengan file 

data yang telah dibuat sebelumnya. Kemudian lakukan analisis dengan klik compute. 

Setelah running selesai, hasil simulasi dapat dilihat menggunakan fitur view 3D 

multiple cross selection plot ( ). 
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Gambar 12 Pengisian data untuk analisis 

 

 

Gambar 13 Proses analisis 
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Gambar 14 Hasil analisis 

 
 
10. Expot file hasil running HEC-RAS ke file RAS GIS, klik file  export GIS data. 

Kemudian tentukan lokasi penyimpanan data GIS lalu kli export data. 

 

Gambar 15 Proses export data 
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Lampiran 5. Langkah-Langkah Pembuatan Peta Genangan Banjir 2 Dimensi  

 

1. Melakukan konversi hasil analisis hidraulika dalam format RAS kedalam format GIS 

dengan cara klik perintah Import RAS SDF File, akan muncul kotak dialog Convert 

RAS Export SDF to XML dan atur lokasi penyimpanan file, klik OK 

 

Gambar 1 proses konversi format file. 

 
2. Membuat group layer analisis genangan banjir dengan cara klik menu RAS Mapping  

Layer Setup. Akan muncul kotak dialog Layer Setup for HEC-RAS PostProcessing. 

Isikan nama group layer pada bagian New Analysis, pilih file hasil analisis yang sudah 

dikonversi menjadi .xml pada bagian RAS GIS Export File, pilih data spasial dasar yang 

akan digunakan pada bagian terrain, atur lokasi penyimpanan pada bagian Output 

Directory, dan tentukan ukuran cell file raster hasil analisis pada bagian Rasterization 

Cell Size. 

 

Gambar 2 Proses membuat group layer banjir 
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3. Melakukan import data hasil analisis HEC-RAS dengan cara klik menu RAS Mapping 

 Import RAS Data, akan muncul kotak dialog Import RAS Data, klik OK. 

 

Gambar 3 Proses import RAS data 

 
4. Melakukan analisis genangan banjir dengan cara klik menu RAS Mapping  

Inundation Mapping  Water Surface Generation, akan muncul kotak dialog Water 

Surface TIN. Pilih profil muka air yang akan dianalisis, klik OK. Setelah proses selesai 

akan muncul data TIN muka air 

 

Gambar 4 Hasil peta TIN muka air 
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5. Melakukan delineasi genangan banjir dengan cara klik menu RAS Mapping  

Inundation Mapping Flood Delineation Using Rasters, akan muncul kotak dialog 

Floodplain Delineation. Pilih profil muka air yang akan dianalisis, klik OK. Setelah 

proses selesai akan muncul raster hasil genangan banjir. 

 

Gambar 5 Hasil genangan banjir 
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Lampiran 6. Langkah-Langkah Analisis Wilayah Terdampak Banjir  
 
1. Memasukkan data administrasi daerah Yogyakarta dan data shapefile genangangan 

banjir 

 

Gambar 1 Tampilan data administrasi daerah Yogyakarta dan data shapefile 
genangangan banjir 

 

2. Membuat file shapefile baru menggunakan clip 

 

Gambar 2 pengisian pada tool clip 
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Gambar 3 Tampilan hasil analisis wilayah terdampak 

 
3. Membuka attribute table untuk melihat luas wilayah yang terdampak genangan banjir. 

Klik kanan pada layer baru hasil clip kemudian klik open attribute table 

 

Gambar 4 Tampilan tabel luasan daerah terdampak 
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Lampiran 7. Langkah-Langkah Analisis Bangunan Terdampak Banjir  
 
1. Masukkan file shapefile bangunan dan shapefile genangan banjir hasil analisis. 

 

Gambar 1 Tampilan file shapefile bangunan dan shapefile genangan banjir 

 
2. klik menu Selection  Select By Location. Metode pemilihan yang digunakan adalah 

select features form, pada bagian Target layer(s) dipilih layer bangunan, dan pada 

bagian Source layer dipilih layer genangan banjir, klik OK maka feature bangunan 

yang bersinggungan dengan layer genangan banjir akan terpilih, kemudian export data 

yang terpilih menjadi layer bangunan terdampak. Langkah yang sama dilakukan untuk 

layer bangunan tidak terdampak, tetapi bangunan yang terpilih dihapus. 

 

Gambar 3 Proses pemilihan bangunan terdampak genangan banjir 
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Gambar 4 proses export data bangunan yang terdampak 

 

 

Gambar 5 Proses pengisian lokasi penyimpanan export data bangunan yang terdampak 
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Gambar 6 Hasil data bangunan terdampak dan bangunan tidak terdampak 

 
3. untuk mengetahui jumlah bangunan terdampak banjir dapat dilakukan dengan 

menggunakan fitur open attribute table pada layer bangunan terdampak kemudian 

melihat jumlah baris yang tertera merupakan banyaknyaknya bangunan yang 

terdampak.  

 

Gambar 7 Tabel jumlah bangunan terdampak 

 


